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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pada tugas akhir perencanaan ini disusun berdasarkan hasil analisis serta 

proses penyusunan arahan perancangan yang telah dilakukan. Berikut penjelasannya : 

1. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa aksesibilitas kaum difabel 

pada ruang terbuka publik dapat dilihat dari kondisi fisik dan kondisi non fisiknya berdasarkan 

peraturan perundang-undangan dan universal design. Berikut penjabarannya : 

a. Kondisi Fisik 

Berdasarkan kondisi fisik, Kawasan Simpang Lima kurang aksesibel karena menghasilkan 

nilai 1.4 yaitu berada pada skala 1.01 sampai 2.00, hal ini disebabkan oleh belum tersedianya 

beberapa fasilitas difabel dan beberapa fasilitas yang ada kurang terawat. Berikut penjelasan 

pada tiap kondisi fisik yang ada: 

 Jalur Pedestrian 

Jalur pedestrian di Kawasan Simpang Lima kurang aksesibel karena menghasilkan nilai 1.6 

yaitu berada pada skala 1.01 sampai 2.00, hal ini disebabkan oleh belum lengkapnya ram, 

border, dan ubin pemandu yang tidak terawat serta belum tersedianya informasi dan rambu 

pemandu. 

 Area Parkir  

Area parkir di Kawasan Simpang Lima kurang aksesibel karena menghasilkan nilai 1.1 

yaitu berada pada skala 1.01 sampai 2.00, hal ini disebabkan oleh belum tersedianya jarak 

area parkir dari setiap sisi yang sesuai standar yaitu minimal 60 m serta belum tersedianya 

luas blok parkir yang sesuai, ram, border,informasi (signage), ubin pemandu dan rambu 

pemandu. 

 Pintu Masuk  

Pintu masuk di Kawasan Simpang Lima kurang aksesibel karena menghasilkan nilai 1.8 

yaitu berada pada skala 1.01 sampai 2.00, hal ini disebabkan oleh belum lengkapnya pintu 

masuk, border dan ubin pemandu serta belum tersedianya informasi (signage) dan rambu 

pemandu, tetapi ram sudah sesuai dengan standar. 
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 Toilet Umum  

Toilet umum di Kawasan Simpang Lima kurang aksesibel karena menghasilkan nilai 1.2 

yaitu berada pada skala 1.01 sampai 2.00, hal ini disebabkan oleh belum lengkapnya pintu 

dan bilik toilet serta belum tersedianya rambu, emergency light button, ruang bebas, 

wastafel, urinoir, handrail, kloset duduk dan tempat tissue. 

b. Kondisi Non Fisik 

Berdasarkan kondisi non fisik, Kawasan Simpang Lima sudah aksesibel karena menghasilkan 

nilai 2.1 yaitu berada pada skala 2.01 sampai 3.00, hal ini disebabkan oleh pendapat kaum 

difabel yang menyatakan kawasan ini sudah dilengkapi dengan fasilitas yang dibutuhkan. 

Berikut penjelasan pada tiap kondisi non fisik yang ada: 

 Kemudahan Aksesibilitas Difabel 

Kemudahan akses Kawasan Simpang Lima sudah aksesibel karena menghasilkan nilai 2.3 

yaitu berada pada skala 2.01 sampai 3.00, hal ini berdasarkan penilaian responden yaitu 16 

orang menyatakan baik, 8 orang menyatakan cukup, dan 6 orang menyatakan buruk. 

 Kegunaan Fasilitas Publik  

Kegunaan akses Kawasan Simpang Lima sudah aksesibel karena menghasilkan nilai 2.1 

yaitu berada pada skala 2.01 sampai 3.00, hal ini berdasarkan penilaian responden yaitu 10 

orang menyatakan baik, 13 orang menyatakan cukup, dan 7 orang menyatakan buruk. 

 Keselamatan Akses Kawasan  

Keselamatan akses Kawasan Simpang Lima kurang aksesibel karena menghasilkan nilai 2.0 

yaitu berada pada skala 2.01 sampai 3.00, hal ini berdasarkan penilaian responden yaitu 9 

orang menyatakan baik,  11 orang menyatakan cukup, dan 10 orang menyatakan buruk. 

 Kemandirian Aksesibilitas Difabel 

Kemandirian akses Kawasan Simpang Lima kurang aksesibel karena menghasilkan nilai 2.0 

yaitu berada pada skala 2.01 sampai 3.00, hal ini berdasarkan penilaian responden yaitu 9 

orang menyatakan baik, 13 orang menyatakan cukup, dan 8 orang menyatakan buruk. 

2. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat aksesibilitas kaum 

difabel pada Kawasan Simpang Lima Semarang masih kurang aksesibel. Hal ini disebabkan 

oleh belum tersedianya fasilitas publik sesuai dengan standar yang ada, kurangnya keselamatan 

dan kemandirian yang tercipta pada kawasan tersebut bagi kaum difabel, serta masih 

kurangnya daya tarik yang dikhususkan bagi kaum difabel pada kawasan tersebut. Berdasarkan 

beberapa permasalahan yang ditemukan, maka arahan perancangan yang diberikan adalah 

berupa desain kawasan dan desain detail pada jalur pedestrian, area parkir, pintu masuk, dan 

toilet agar mudah dan aman untuk diakses bagi kaum difabel. 
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5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan serangkaian proses yang telah dilakukan dalam penyusunan tugas akhir 

perencanaan ini, maka penyusun memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak yang memiliki 

wewenang dalam penyediaan dan pemeliharaan fasilitas publik di Kawasan Simpang Lima 

Semarang serta pihak-pihak yang berhubungan dengan Difabel di Kota Semarang. 

1. Komunitas Sahabat Difabel 

Perlu adanya penyampaian informasi mengenai pentingnya penyediaan fasilitas yang 

aksesibel bagi kaum difabel, serta mengadakan pertemuan rutin yang membahas mengenai 

kebutuhan difabel sehingga mereka akan menyampaikan aspirasinya dan pemerintah 

sebagai penyedia dapat mengerti apa yang sebenarnya dibutuhkan kaum difabel itu sendiri.   

2. Badan Pusat Statistik Republik Indonesia 

Data mengenai jumlah difabel secara keseluruhan perlu disediakan hingga ke tingkat 

kelurahan dan tahun data terbarukan. Data ini sangat bermanfaat terutama dalam proses 

perencanaan sebagai dasar untuk mengambil keputusan dalam hal penyediaan infrastuktur 

bagi difabel. 

3. Dinas Pekerjaan Umum Kota Semarang 

Penyediaan fasilitas yang aksesibel perlu dilakukan terutama pada fasilitas publik seperti 

jalur pedestrian, area parkir, pintu masuk dan toilet umum. Penyediaan tersebut harus 

memperhatikan : 

 Perawatan jalur pemandu bagi tunanetra pada jalur pedestrian 

 Penyediaan area parkir dan toilet umum khusus bagi difabel 

 Menambah ram pada setiap tempat yang memiliki beda ketinggian dan diperlandai 

 Penyediaan  jalur untuk pengguna kursi roda 

 Menambah papan penanda dan informasi bagi difabel 

 Menambah lampu penyeberangan bagi difabel 

4. Ditlantas Polres Semarang dan Satpol PP 

Perlu adanya tindakan tegas terutama untuk parkir on-street dan penyalahgunaan fasilitas 

difabel di sepanjang lokasi PKL karena masih ditemukan tenda-tenda PKL yang 

menggunakan jalur pemandu sebagai batas mereka dan ram yang dijadikan tempat parkir 

motor pada saat CFD. 

5. Pengelola Gedung di Sekitar Kawasan 

Beberapa gedung yang berada di sekeliling kawasan yang menyediakan area parkir 

sebaiknya juga menyediakan fasilitas dasar bagi difabel untuk mempermudah akses mereka 

dari dan menuju kawasan tersebut terutama Lapangan Pancasila, selain itu hal ini juga akan 

membantu difabel untuk mengakses gedung tersebut. 


